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ABSTRAK

Fusarium oxysporum adalah jamur patogen penyebab penyakit layu tanaman yang banyak
menginfeksi tanaman hortikultura, salah satunya cabai merah besar (Capsicum annum L,).
Pengendalian jamur patogen dengan pestisida sintetis yang terus menerus dapat mengakibatkan
dampak negatif bagi lingkungan, sehingga perlu dicari alternatif pengendalian patogen yang aman
dan ramah lingkungan, salah satunya dengan memanfaatkan pestisida alami. Bandotan (Ageratum
conyzoides L.) dikenal sebagai gulma, mengandung metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak batang bandotan terhadap
pertumbuhan Fusarium oxysporum dalam tanaman cabai yang diinfeksikan saat fase kecambah.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) satu faktor yaitu cara
pemberian ekstrak bandotan terdiri dari 5 ulangan. Hasil ANOVA pada a = 5% menunjukkan bahwa
ekstrak batang bandotan kering 65% belum dapat menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum
pada tanaman cabai.

Kata kunci : Bandotan, Cabai merah besar, Ekstrak batang, Fusarium oxysporum

ABSTRACT

Fusarium oxysporum is a fungal pathogen that causes plant wilt which infects many horticultural
crops, including red chili (Capsicum annum L.). The continual control of pathogenic fungus with
synthetic pesticides can have a negative impact on the environment, so it is necessary to look for safe
and environmentally friendly alternative pathogen control methods, one of which is by using natural
pesticides. Bandotan (Ageratum conyzoides L.) is known as a weed, containing secondary
metabolites with antifungal activity. This study aims to determine the effect of bandotan stem extract
on the growth of Fusarium oxysporum in infected chili plants during the germination phase. The
study was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with one treatment factor,
namely the method of giving bandotan extract consisting of 5 replications. ANOVA results at o. = 5%
showed that 65% dry bandotan stem extract did not reduce Fusarium oxysporum growth on the red
chili plants.
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PENDAHULUAN

Permintaan pasar terhadap produksi cabai merah besar (Capsicum annum L. ) selalu
tinggi, namun pemenuhan terhadap permintaan pasar sering terkendala permasalahan
serangan penyakit pada budidaya cabai. Salah satu serangan penyakit pada budidaya cabai
ini adalah serangan Fusarium oxysporum yang menyebabkan timbulnya penyakit layu
fusarium (Sutarini et al., 2015). F. oxysporum dapat menginfeksi tanaman cabai merah besar
mulai dari masa perkecambahan sampai tanaman dewasa (Kaisah, 2021). Infeksi F.
oxysporum pada tanaman dapat melalui luka kemudian menyebar sampai ke seluruh bagian
tanaman.

Gejala awal penyakit layu fusarium adalah menguningnya daun bagian bawah yang
kemudian menjadi layu pada saat tanaman dewasa (Meilin, 2014; Ghufron et al., 2017).
Menguningnya daun terkadang terjadi pada salah satu sisi tanaman. Daun yang terserang
kemudian akan terkulai, berwarna cokelat, dan kering. Batang tanaman yang sakit apabila
dibelah, menunjukkan berkas pembuluh yang berwarna cokelat (Ghufron et al., 2017).
Infeksi lebih lanjut akan menjalar ke batang menyebabkan tanaman menjadi layu, buah yang
dihasilkan berukuran kecil dan kemudian gugur (Meilin, 2014), tanaman kemudian layu
secara keseluruhan dan mati (Ghufron et al., 2017). Gejala layu karena F. oxysporum dapat
terlihat terutama pada siang hari dan akan kembali segar pada sore dan pagi hari (Corteva,
2020).

Petani umumnya menggunakan pestisida sintesis dalam mengendalikan penyakit layu
yang menginfeksi tanamannya. Senyawa aktif pestisida untuk jamur patogen menggunakan
bahan kimia. Penggunaan pestisida sintetis yang dilakukan terus menerus dengan dosis yang
berlebihan akan mengakibatkan pencemaran lingkungan serta dapat menyebabkan
keracunan (Febia et al., 2020). Dengan demikian perlu dilakukan upaya pengendalian jamur
patogen yang lebih ramah lingkungan, salah satunya dengan menggunakan pestisida alami
yang bersumber dari tumbuhan (Umboh, 2019).

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) adalah tumbuhan gulma dan diketahui
mengandung senyawa metabolit sekunder antara lain precocene 1, precocene 2, senyawa
saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri (Febia et al., 2020). Menurut Cahyani dan
Mita (2018), metabolit sekunder dalam tanaman A. conyzoides L. ditemukan pada daun,
batang, dan akar dab mempunyai aktivitas sebagai antimikroba maupun antijamur,
antidiema, antiinflamasi, dan antioksidan sudah lama digunakan menjadi salah satu tanaman
yang paling ampuh dalam mengobati luka pada tanaman. Wulandari et al. (2015)
membuktikan bahwa ekstrak daun badotan memiliki efektivitas yang berbeda dalam
menekan pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici. Jamur C. capsici adalah jamur
penyebab antraknosa pada berbagai buah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi ekstrak batang bandotan
(Ageratum conyzoides L.) sebagai fungisida alami terhadap pertumbuhan Fusarium
oxysporum yang menginfeksi tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.)

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Botani,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.
Tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L.) dikumpulkan dari daerah sekitar Bandar
Lampung. Benih cabai merah besar (Capsicum annuum L.) didapat dari toko pertanian di
Bandar Lampung. Isolat F. oxysporum diperoleh dari Laboratorium Botani Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Lampung.
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Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) satu faktor
perlakuan yaitu cara pemakaian ekstrak batang bandotan yang terdiri dari 4 taraf perlakuan
sebagai berikut:
K+ = kecambah cabai tidak diinfeksi F. oxysporum dan tidak diberi ekstrak batang
bandotan.
K- =kecambah cabai diinfeksi F. oxysporum tanpa diberi ekstrak batang bandotan.
P1 =kecambah cabai yang direndam dengan ekstrak batang bandotan lalu diinfeksikan F.
oxysporum
P2 = kecambah cabai direndam F. oxysporum lalu diberi ekstrak batang bandotan

Semua taraf perlakuan diulang 5 kali. Data yang diperoleh dianalisis varian dan uji
lanjut DMRT pada taraf nyata 5%.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Ekstrak Batang Bandotan

Tahap awal penelitian ini adalah membuat ekstrak basah dan ekstrak kering batang
bandotan. Ekstrak kering batang bandotan dibuat mengikuti metode yang digunakan
Anggraini et al. (2022) dengan modifikasi. Batang segar bandotan yang sudah bersih dijemur
selama 7 hari untuk menghilangkan kandungan airnya kemudian dihaluskan menjadi
serbuk. Sebanyak 500 gram serbuk batang bandotan direndam dalam 2 liter metanol selama
24 jam. Maserat disaring menggunakan gelas corong dan kertas saring. Hasil maserasi
dipekatkan dengan ratory evaporator hingga didapatkan ekstrak kental. Ekstrak batang
bandotan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak batang kering 60%
(berat/volume).

Persiapan Isolat F. oxysporum

Isolat F. oxysporum diremajakan pada media PDA dalam cawan petri, kemudian
diinkubasi pada suhu ruang kurang lebih selama 2 minggu hingga didapatkan monospora
jamur F. oxysporum yang berwarna putih (Arsih et al., 2015). Konsentrasi suspensi spora F.
oxysporum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 107 spora per mL.

Pemberian Perlakuan Ekstrak Bandotan dan Infeksi F. oxysporum Pada Tanaman
Cabai Merah Besar

Perlakuan ekstrak batang bandotan kering maupun infeksi F. oxysporum diberikan
pada kecambah tanaman cabai yang berukuran panjang sekitar 2-3 mm. Pada Perlakuan K-
dan P2 perendaman kecambah dalam suspensi F. oxysporum dengan konsentrasi 10’ spora
mL"! selama 1 jam, kemudian ditanam di dalam polybag yang sudah berisi media tanam
steril. Media tanam tersebut terdiri dari komposisi tanah dan kompos dengan perbandingan
3 tanah : 1 kompos. Pada perlakuan P1, perendaman kecambah cabai dengan ekstrak batang
bandotan kering 60% dilakukan selama 1 jam, kemudian ditanam di dalam polybag yang
sudah berisi media tanam (tanah) steril. Infeksi F. oxysporum (P1) dan perlakuan ekstrak
batang bandotan kering (P2) pada tanaman uji dalam polybag dilakukan pada tanaman
berumur 7 hari setelah tanam (hst) dengan memasukkan perlakuan pada lubang yang dibuat
di dekat tanaman uji dengan kedalaman antara 2—-3 cm.
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Tanaman Lubang

2cm

Gambar 1. Lubang sedalam 2-3 cm, sekitar 2 cm dari tanaman cabai untuk perlakuan infeksi
F. oxysporum maupun pemberian ekstrak batang bandotan kering

Tinggi Tanaman

Berat Basah Tanaman:

Berat Kering

Luas Daun

: Tinggi tanaman diukur saat tanaman berumur 14 hst. Tanaman cabai

dari setiap perlakuan dan kontrol dipanen kemudian dibersihkan dari
tanah yang menempel. Tinggi tanaman diukur dari ujung akar
sampai ujung pucuk tanaman (Novitasari, 2019).

Berat basah tanaman cabai diukur saat tanaman berumur 33 hst.
Tanaman dicabut dari polybag kemudian dibersihkan dari tanah
kemudian ditimbang saat masih segar dan belum kehilangan air
menggunakan timbangan digital (Dumayanti, 2021).

: Berat kering tanaman dilakukan saat tanaman  berumur 33 hst.

Tanaman cabai yang sudah bersih dikeringkan dalam oven pada
suhu 80°C  selama 24 jam, kemudian ditimbang dengan
menggunakan timbangan digital (Dumayanti, 2021).

: Seluruh pada tanaman digambar pada kertas HVS, kemudian seluruh

replika daun pada HVS digunting dan ditimbang beratnya. Sebagai
standar ditimbang kertas HVS yang sama berukuran 10 cm x 10 cm
ditimbang.

Luas daun dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Keparahan Penyakit

LD = bobot replika daun X 100 cm®
bobot kertas 10 x 10

Keterangan:
LD = Luas Daun

Keparahan penyakit dihitung menggunakan metode Ruliyanti (2020), dengan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

KP=3 nxvX100%
N xV

KP = keparahan penyakit
n = jumlah tanaman yang terserang
dalam setiap kategori
N =jumlah tanaman yang diamati
v = Nilai skor dari tiap kategori
V = Nilai skor dari kategori serangan tertinggi
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Skor untuk menghitung keparahan penyakit layu fusarium menggunakan skala 1 — 5
(Ambar et al., 2010):
Skala 1 : tanaman sehat, tidak ada kelayuan.
Skala2 : 0 —25% daun layu, beberapa daun mulai layu.
Skala 3 : 26 — 50% daun layu, hampir seluruh daun layu.
Skala4 : 51— 75% daun layu, semua daun layu, tetapi batang masih segar.
Skala 5 : 76-100% daun layu, tanaman mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Anova pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa pemberian ekstrak batang
bandotan kering 60% memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman (Gambar
2), berat kering tanaman (Gambar 3), dan pertumbuhan F. oxysporum pada tanaman cabai
merah besar yang diukur berdasarkan keparahan penyakit layu fusarium (Gambar 4). Pada
Gambar 2 terlihat bahwa pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman, luas daun, maupun
berat basah cenderung menunjukkan respon yang sama terhadap perlakuan dalam penelitian
kecuali. Parameter pertumbuhan tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan kontrol positif
(K+), yaitu tanaman dari kecambah yang diberi perlakuan ekstrak batang bandotan dan tidak
diinfeksi F. oxysporum. Parameter pertumbuhan tanaman terendah diperoleh dari kecambah
cabai yang direndam dengan ekstrak batang bandotan kemudian diinfeksikan F. oxysporum
(P1). Sedangkan perlakuan kontrol negatif (K-) yaitu tanaman dari kecambah yang diinfeksi
F. oxysporum dan perlakuan P2 yaitu tanaman dari kecambah yang diinfeksi F. oxysporum
kemudian diberi ekstrak batang bandotan menunjukkan hasil yang sama.

Seperti juga untuk parameter pertumbuhan, pada Gambar 3 terlihat bahwa berat kering
tanaman cabai merah tertinggi pun diperoleh dari perlakuan K+. Sedangkan berat kering
terendah diperoleh pada tanaman cabai yang berasal dari kecambah yang diinfeksi F.
oxysporum (K-). Tanaman dari kecambah yang direndam ekstrak batang bandotan
kemudian diinfeksi F. oxysporum (P1) dan tanaman dari kecambah yang diinfeksi F.
oxysporum kemudian diberi ekstrak batang bandotan (P2) menghasilkan berat kering yang
relatif sama.

Gambar 4 menunjukkan bahwa keparahan penyakit layu fusarium tertinggi diperoleh
dari tanaman cabai yang berasal dari kecambah yang diinfeksi F. oxysporum (K-) yaitu
sebesar 43,75%, dan yang terendah diperoleh dari tanaman yang berasal dari kecambah yang
tanpa diberi perlakuan (K+) dengan keparahan penyakit layu fusarium hanya 12,5%.
Kecambah yang direndam ekstrak batang bandotan kemudian diinfeksi F. oxysporum (P2)
menghasilkan tanaman yang keparahan penyakit layu fusariumnya sama dengan tanaman
dari perlakuan kontrol K- yaitu sebesar 35%. Tanaman yang berasal dari kecambah yang
diinfeksi F. oxysporum kemudian diberi ekstrak batang bandotan (P1) menunjukkan
keparahan penyakit layu fusarium yang cenderung lebih rendah dari perlakuan P2 dan secara
nyata lebih rendah dari keparahan penyakit pada tanaman dari perlakuan K-.
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Gambar 2. Tinggi tanaman, luas daun, berat basah cabai merah besar yang diinfeksi F. oxysporum
dan diberi perlakuan ekstrak batang bandotan kering. Angka pada batang berwarna sama dan
diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda pada taraf nyata 5%

Berat kering (gr)
09
1 0,452
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Gambar 3. Berat kering tanaman cabai merah besar yang diinfeksi F. oxysporum dan diberi
perlakuan ekstrak batang bandotan kering. Batang yang diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda pada taraf nyata 5%

Keparahan penyakit (%)
50

45 43,75217,12a
40
35 35+ 13,69ab
30
25
20 162 8,94 be
15 12,520,0¢
10

- B ]

0

K+ K- P1 P2

Gambar 4. Keparahan penyakit layu fusarium pada tanaman cabai merah besar yang diinfeksi
F. oxysporum dan diberi perlakuan ekstrak batang bandotan kering. Batang yang diikuti dengan
huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda pada taraf nyata 5%

Gejala penyakit layu fusarium pada tanaman cabai dari perlakuan kontrol negatif (K)
dan P2 dapat dilihat pada Gambar 5. Rata-rata keparahan penyakit pada tanaman dari
kecambah yang diinfeksi F. oxysporum sebesar 43,75% dan masuk ke dalam skala 2, di
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mana hampir seluruh daun tanaman mengalami kelayuan (Gambar 5A). Sedangkan untuk
tanaman dari kecambah yang diinfeksi F. oxysporum kemudian diberi ekstrak bandotan
menunjukkan skala keparahan penyakit 2 yang ditandai dengan adanya adanya beberapa
daun yang layu (Gambar 5B).

Pada semua parameter pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman, luas daun, berat
basah, dan berat kering, terlihat bahwa infeksi F. oxysporum menurunkan pertumbuhan
tanaman. Rendahnya berat kering pada tanaman dari kecambah yang diinfeks F. oxysporum
diduga ada hubungannya dengan penurunan luas daun (K- v.s K+ pada Gambar 2 dan 3).
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian pada kecambah (Yan et al., 2018) yang
menunjukkan bahwa setelah 30 hari diinfeksi F. solani, berat basah, berat kering, dan
kandungan air relatif menurun masing-masing sebesar 55,3%, 47,1%, dan 55,7%.
Sedangkan kandungan asam amino prolin daun meningkat sampai 7,8 kali lipat.

Gambar 5. Gejala penyakit layu fusarium pada perlakuan K-, (A) dan perlakuan P2; (B). Bagian
daun yang menguning (X)

Fusarium oxysporum menginfeksi tanaman melalui luka pada akar kemudian
berkembang di sepanjang akar hingga ke batang dan meluas ke jaringan pembuluh. Kondisi
ini mengakibatkan pembusukan jaringan pengangkut dan terhalangnya penyerapan air dan
hara dari tanah sehingga tanaman menjadi layu dan juga menghambat proses metabolisma
penting pada tumbuhan. (Kristiawati et al., 2014). Perlakuan K- dalam penelitian ini pun
menghasilkan tanaman yang jelas menunjukkan gejala serangan F. oxysporum dengan skala
keparahan penyakit 2. Demikian pula dengan tanaman hasil perlakuan lainnya yang berasal
dari kecambah yang diinfeksi F. oxysporum sebelum (P1) dan sesudah diberi perlakuan
ekstrak batang bandotan meskipun dengan persentase keparahan penyakit yang lebih rendah
(Gambar 5A). Kelayuan pada daun inilah yang diduga menyebabkan penurunan kandungan
berat basah (Gambar 2) maupun berat kering (Gambar 3) tanaman cabai merah.

Chami et al. (2023), membuktikan bahwa infeksi F. oxysporum mengakibatkan
penurunan kualitas gandum yang ditunjukkan dengan adanya penurunan berat per 1000 biji
dan kandungan protein. Menurut Wang et al. (2015), penurunan kandungan air relatif akibat
hambatan transportasi air melalui xilem menimbulkan patologis layu dedaunan pada
tanaman. Pada kecambah apel penurunan kandungan air relatif diikuti oleh peningkatan
kandungan prolin daun. Prolin merupakan osmolit penting dalam jaringan tanaman untuk
menahan defisit air. Selanjutnya layu dedaunan mengakibat rusak fotosistem I (PS I) dan
fotosistem II (PS II) sehingga proses fotosintesis terhambat (Yan ef al., 2018). Namun, PSI
umumnya lebih toleran terhadap kekeringan daripada PSII (Zivcak et al., 2014; Zhang et al.,
2016). Pada tanaman yang mengalami cekaman kekeringan yang parah, kerusakan pada PS
I lebih besar dari pada PS II (Huang et al., 2013).
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Data parameter pertumbuhan (Gambar 2 dan 3) menunjukkan bahwa pengaruh ekstrak
batang bandotan 60% terhadap parameter pertumbuhan tanaman cabai merah besar yang
diinfeksi F. oxysporum tergantung pada cara pemberiannya, terutama untuk parameter tinggi
tanaman, luas daun, dan berat basah (Gambar 2). Pemberian ekstrak batang bandotan 60%
pada kecambah cabai sebelum diinfeksi F. oxysporum (P1) menyebabkan penurunan rata-
rata parameter pertumbuhan secara nyata dari tanaman hasil perlakuan K+ yang tanpa diberi
perlakuan, dan juga lebih rendah dari tanaman yang berasal dari kecambah yang hanya
diinfeksi F. oxysporum (K-). Namun bila ekstrak batang bandotan 60% diberikan pada
tanaman yang berasal dari kecambah yang telah diinfeksi F. oxysporum sebelumnya maka
(P2) rata-rata parameter pertumbuhan tanaman sama dengan rata-rata parameter
pertumbuhan pada tanaman hasil perlakuan K-.

Rata-rata tinggi tanaman, luas daun, dan berat basah tanaman dari perlakuan K- dan
dari perlakuan P2 tidak berbeda nyata. Meskipun kedua perlakuan tersebut menunjukkan
penurunan rata-rata tinggi tanaman, luas daun, dan berat basah dari tanaman hasil perlakuan
kontrol positif (K+). Tanaman hasil perlakuan P2 memperlihatkan penurunannya
pertumbuhan namun tidak nyata (Gambar 2). Pada rata-rata berat kering, semua perlakuan
infeksi F. oxysporum dapat menyebabkan penurunan berat kering yang nyata dari berat
kering perlakuan K+, terutama untuk berat kering hasil perlakuan P1. Rendahnya rata-rata
parameter pertumbuhan dari pemberian perlakuan P1 diduga disebabkan oleh 2 alasan
berikut.:

1. Dalam ekstrak batang kering bandotan 60% mengandung senyawa alelopati yang dapat
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan tanaman budidaya (Hafsah et al., 2012).
Bandotan selama ini memang dikenal sebagai gulma yang dominan di berbagai budidaya
tanaman terutama di tanaman perkebunan. (Sari & Jainal, 2020). Sebagai gulma,
bandotan dapat ditemukan di sawah, kebun, pekarangan rumah, dan pinggiran jalan
(Sultan et al., 2016), mengeluarkan senyawa alelopati yaitu eksudat kimiawi tanaman
yang diekskresikan ke lingkungan dan dapat mengakibatkan penghambatan pertumbuhan
tanaman lain di sekitarnya (Wardani et al., 2018). Menurut Isda ez al. (2013), kandungan
alelokimia yang terakumulasi dalam sel tanaman dan bersifat racun akan menghambat
pertumbuhan tanaman lain karena mengakibatkan sel menjadi tidak elastis dan transfer
ion melalui membran sel terganggu. Terdapat 3 senyawa asam yaitu asam fenolat asam
galat, asam kumarat, serta proteokatekin yang merupakan senyawa alelopati dalam
bandotan (Nasrin, 2013). Ekstrak bandotan mengandung 16,121 pg GAE/g. Perlakuan
ekstrak bandotan 5%, 10%, 15% dan 20% menurunkan tinggi tanaman, berat basah, berat
kering, indeks toleransi tumbuh, klorofil a, klorofil b dan klorofil total pada kedelai.
Penurunan paling tinggi diperoleh dari perlakuan konsentrasi ekstrak 20% (Wardani e?
al.,2018). Pada tanaman sawi, Konsentrasi perasan daun Ageratum conyzoides 100 g/l
sudah dapat menyebabkan penghambatan perkecambahan, dan pada konsentrasi 500 g/1
perkecambahan dihambat 100%. Konsentrasi perasan bandotan sebesar 300 g/l
menyebabkan pertumbuhan seperti penambahan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot
kering tanaman terhambat (Hafsah et al., 2012). Ekstrak segar daun bandotan (200gr
daun/200 ml air) menyebabkan penurunan perkecambahan biji kacang hijau sebesar
53,33% (sari & Jainal, 2013).

2. Konsentrasi ekstrak batang bandotan 60% diduga menyebabkan perbedaan potensial air
dalam sel kecambah dan lingkungan menjadi sangat besar, karena potensial air ekstrak
bandotan jauh lebih rendah dibanding potensial air protoplasma sel kecambah cabai,
sehingga kecambah seolah-olah mengalami cekaman kekeringan selama perlakuan.
Cekaman kekeringan pada saat perkecambahan biji jagung dan gandum menyebabkan
penurunan berat kering tunas, akar, dan total tanaman yang kemudian berdampak pada
penurunan produksi tanaman (Queiroz et al., 2019)
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Hasil skrining yang dilakukan Roshyda et a/. (2021) dan Melissa (2017) menunjukkan
bahwa batang bandotan mengandung senyawa metabolit alkaloid, flavonoid, saponin,
kumarin, terponoid, dan fenol. Senyawa flavonoid pada batang bandotan memiliki
konsentrasi tertinggi dari senyawa lainnya. Menurut Chahal et al. (2021), meskipun sebagai
tanaman gulma, bandotan memiliki dampak ekonomi dan lingkungan yang negatif, namun
berbagai metabolit sekunder yang dikandungnya seperti flavonoid, chromenes, chromones,
coumarin, benzofurans, terpenoid, steroid, dan alkaloid, menyebabkannya memiliki potensi
sebagai pestisida, fumigan, antijamur, dan antimikroba alami. Adapun senyawa bioaktif
antifungi berasal dari senyawa procene II dan eugenol.

Hasil uji daya hambat ekstrak batang kering bandotan 60% terhadap jamur patogen
secara in vivo pada penelitian ini (Gambar 4) menunjukkan efek ekstrak batang bandotan
terhadap pertumbuhan jamur F. oxysporum pada tanaman cabai merah, terutama bila yang
diberikan pada kecambah sebelum tanaman diinfeksi /. oxysporum (P1). Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian pada tanaman pisang oleh Arie ef al. (2015) yang menunjukkan
bahwa ekstrak bandotan segar 10% dapat menekan keparahan penyakit antraknosa pada
buah pisang yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum musae. Penyemprotan ekstrak
etanol bandotan kering (2mg/ml dalam 0,2% DMSO) pada tanaman padi yang telah diinfeksi
Pyricularia oryzae Cavara dan Rhizoctonia solani Kiithn mampu menurunkan keparahan
penyakit hawar yang disebabkan jamur tersebut (Nguyen et al., 2021).

Pada Gambar 4 terlihat bahwa pemberian ekstrak batang bandotan pada kecambah
cabai sebelum diinfeksi F. oxysporum (P2) tidak mampu menurunkan keparahan penyakit
layu fusarium sehingga tingkat keparahan layu fusarium pada tanaman hasil perlakuan P2
sama dengan keparahan penyakit pada tanaman kontrol negatif (K-). Hasil pengukuran pada
keparahan penyakit ini sama dengan hasil pengukuran pada parameter pertumbuhan tinggi
tanaman, luas daun, dan berat basah (Gambar 2 v.s. Gambar 4) yang menunjukkan bahwa
penurunan keparahan penyakit (P1 Gambar 2 dan Gambar 4) tidak diikuti dengan adanya
perbaikan pada parameter pertumbuhan tinggi tanaman, luas daun, maupun berat basah.
Demikian pula dengan penurunan keparahan penyakit akibat perlakuan ekstrak batang
bandotan yang diberikan sebelum infeksi F. oxysporum (P1 Gambar 4) tidak diikuti dengan
peningkatan berat kering (P1 Gambar 3). Fenomena dari data ini menunjukkan bahwa
ekstrak batang bandotan untuk menurunkan keparahan penyakit layu fusarium pada tanaman
cabai efektif bila diberikan sebelum tanaman terinfeksi F. oxysporum (P1) dari pada setelah
tanaman terinfeksi F. oxysporum (P2). Namun untuk memahami bagaimana mekanisme
aktivitas ekstrak bandotan terhadap pertumbuhan F. oxysporum dalam tanaman cabai yang
belum terinfeksi dan sudah terinfeksi masih perlu dilakukan kajian lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, ekstrak batang kering bandotan tidak menghambat pertumbuhan
F. oxysporum yang diinfeksikan pada tanaman cabai (secara in vivo), namun uji secara in
vitro menunjukkan adanya daya hambat yang signifikan terhadap F. oxysporum (data belum
dipublikasi). Hal yang sama juga ditunjukkan pada hasil uji in vitro ekstrak kering bandotan
terhadap jamur Pyricularia oryzae Cavara dan Rhizoctonia solani Kithn (Nguyen et al.,
2021). Javed dan Bashir (2012) membuktikan bahwa ekstrak bunga, daun, batang, maupun
akar kering bandotan dengan konsentrasi 2% mampu menurunkan berat kering produk kultur
F. solani.

KESIMPULAN

Pengaruh ekstrak batang bandotan 60% terhadap pertumbuhan F. oxysporum yang
diinfeksikan pada tanaman cabai diamati berdasarkan keparahan penyakit layu fusarium.
Berdasarkan data yang diperoleh, efek ekstrak batang bandotan terhadap keparahan layu
fusarium dipengaruhi oleh cara pemberiannya. Ekstrak batang bandotan yang diberikan pada
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kecambah cabai sebelum tanaman cabai terinfeksi lebih efektif dalam menurunkan
keparahan penyakit layu fusarium daripada ekstrak batang bandotan yang diberikan setelah
tanaman terinfeksi F. oxysporum.
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